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ABSTRAK

PERSEPSI TUKANG DALAM MEWUJUDKAN
RUMAH SEDERHANA TAHAN GEMPA
DI KOTA PADANG

Kota Padang merupakan salah satu kota dengan tingkat kerawanan
yang tinggi terhadap gempa bumi dan tsunami di dunia. Pada tanggal
30 September 2009 terjadi gempa berkekuatan 7,6 Skala Richter
dengan pusat gempa sekitar 68 km dari Kota Padang. Menurut Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota Padang, pada gempa
30 September 2009, terdapat 249.833 rumah mengalami kerusakan. Di
antara jumlah tersebut, tercatat yang terbanyak adalah rumah sederhana
yang bersifat non-engineered, yaitu rumah yang dibangun oleh
masyarakat secara tradisional dengan metoda konstruksi sederhana dan
tanpa sentuhan teknologi konstruksi serta analisa struktur dengan
desain yang mampu menghasilkan bangunan tahan gempa.

Kemudian dengan adanya peningkatan kerawanan gempa di Kota
Padang berdasarkan peta zonasi gempa yang diterbitkan Kementrian
PUPR, kesiapsiagaan dari masyarakat semakin dituntut dalam
memastikan rumah yang dibangun sesuai dengan konsep rumah tahan
gempa. Selanjutnya sebagai salah satu pihak yang berperan langsung
dalam proses konstruksi, pihak tukang memiliki peranan besar dalam
terwujudnya konsep rumah tahan gempa.

Adapun tujuan penelitian ini adalah mengetahui persepsi tukang
terhadap konsep rumah tahan gempa dan penerapan konsep tersebut
pada pelaksanaan konstruksi rumah khususnya setelah meningkatnya
kerawanan gempa di Kota Padang. Untuk mencapai tujuan tersebut
dipilih metoda yang dipakai yaitu metoda kuesioner dengan indikator-
indikator pertanyaannya disusun dari buku saku yang diterbitkan oleh
Dinas PUPR Sumatera Barat.

Kemudian dari penelitian diketahui bahwa persepsi tukang terhadap
konsep rumah tahan gempa sangat baik, yaitu dengan nilai 98,04%.
Namun pengetahuan tukang terhadap konsep ini belum menyeluruh dan
merata.
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